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ABSTRACT

Coptnary Heart Disense iya kbgdion Whete there b‘n,rw.lminﬂan of plaque an the cownary
reries cansing his 0 um, b coveral Blood versels chal sepplyibiood fow fo the heort mu e
This' disease is greatly Jeaird B§ soeiety for covsing deathe, This/ sudv ains io analyze “the
relationship histary of farmontl cantracepion and menopauwse with Coroi g Heart Disease.

This researcifG addescripiivg’ analvtic research with vepss sectiond] researeh design. The
sampling technige is consecutive sampling.of 32 rexpordents. Dato were tested wsimg the Fisher
Exact test.

Frow the resalls of the study showed that histary of hormonal confracepiive ise as P value
047 {F= 0.05). Whife mesopanse risk faciorhas @ valse of P 0006 (P <005 with an R valie of
164,

Wannen_wvio thad wsed hormonal contraceptives did mot have a significaut, refationship 1o
CHD. whilie gt who had menopouse bad'a T6.4 fold risk of developing CHO

Kevwords: Hisiory af Hormonal Comtraception, Meviopause, Coronary Heard Disease

INTISARI

Pemyakit Jantung Koroner adalsh merupakan kesdnan dimana terjadi penimbunan plak pada
pembuluh darah koroer yang menychabkan penyurtbatan salah satu atan bebernpa pembulub darah
vang menyupla aliran darah ke l:ﬂ.l:ll_l&lllung Penyakit ini songat ditakusi olch masvarakat karena
menyehebkan kematian Penclitian ini bertujuan untuk mﬂp.llsuhuimngm. nwayal koatrascpsi
hormaonal dan mCnopause dmt_ml"cn]d:u Jantung Koroner.

Penclitan mi merupakan pn‘c]mﬁl deskriptif analk dmﬁn desdin penelitian crosy sectional.
Teknik ;h::r@nmhlim sampel adalah’ Convechtig sompling sebanyak 52 responden. Data diuji
mengpusakan wji Fisher Exacl

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Riwayat penzzunzan kentrasepsi hormonal memiliki
niiai P 047 (P>0.05). Sedangkan faktor risiko menopouse memiliki nila P 0,006 {P<0.05) dengan
milm OR 16,4,

Wanita ﬁ pernah- mengrunakan kontrosepsi hormonal - tdak - memalid hubunpan vanz
bermakna 1o p PIK, Sedanghan wanita yang telah menopsuse memiliba nsitko 16,4 kali untuk
menderita PIK.

Kata Kunci: Riwayat Kontrasepsi Hormonal, Menopause, Penyakit Jantung Koromer



FENDAHULUAN

Penyakit Jantung Koroner merupakan penyebab kematian utama di negara maju
maupun berkembang. Menurut perhitungan statistik Badan Kesehatan Dunia sekitar
74 miliyar orang meninggal disebabkan oleh penyakit jantung koroner. Angka
kematian ini diperkirakan akan terus meningkat kembali di tahun 2030 hingga
mencapai angka 23.6 juta jiwa penduduk. (WHG.2015)

Menurut Pedoman Tatalaksana Penyakit Kardiovaskuler pada Perempuan tahun
2015 dijelaskan bahwa adanya bias pender karena pengaruh cara pandang dan
budaya. Kesadaran dari kaum wanita masih rendah terhadap faktorisiko penyakit
jantung koroner. Tenaga kesehatan juga masih beranggapan bahwa Penyakit Jantung
Koroner lebih banyak didenta (kaum. pria-sefingea pada wanita vang “gejala-
gejalanya memang tidak ‘khas, sehingga seringkali tidak terdeteksi oleh tenaga
medis. (PERKLI015}

Menurut laporan dari” pihak rekam -medik RSUD A. Wahab Sjahranie
Samarinda, Penvakit Jantung Koroner merupakan penyebah kematian ke empat dan
memiliki jumlah kunjungan rawat jalan di Poli Jantung dalam dua tahun terakhir ini
sebanyak 3553 orang. Pada tahun 2015, jumlah kasus PJK pada wanita sebanyak
1321 orang sedangkan pada laki-laki 1076 orang dan pada tahun 20016 mulai Januan
sampai Oktober jumlah penderita Penvakit Jantung Kororer pada wanita sebesar
600 orzng sedangkan pada laki-laki 506 orang.

Berdasarkan |atar belakang dan penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian Hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dan
menopause dengan Penyakit Jantung Koroner pada wagita yang berobat di Poli
Jantung RSUD A. Wahab Sjahranie Samarinda:

Panelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Riwayat Kontrasepsi
Hormonal, dan Menopause dengan Penyakit Jantung Koroner pada Wanita vang
Berobat di Poli Jantung RSUD A. Wahab Sjahranie.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode cross seciiomal yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel, dimana variabel independen dan variabel
dependen diidentifikasi pada satu waktu. (Dharma, 2011)



Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh pasien wanita penderita
penyakit jantung koroner yang melakukan kunjungan ke poli jantung RSUD. A.
Wahab Sjahranie Samarinda. Teknik sample menggunakan teknik consecutive
sampling.

Jenis intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisoner yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian dan mengacu kepada konsep dan teori yang
telah dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisls Univariat
a.-Karakteristik Resonden Bardazackan, Ufsia

Tabel | Distribusi Karaktenstik Responden’-Bendasarkan Usia di Poli
Jantung RSIUD A Wahab Sjahranie Samarinda Mei—Jum 20017 (n = 52)

Usita Jumlah Mean s Min-Mak
n e
<fil) tahum 24 459
=61} mhum i ] 541 ol 48 6,53 4077
Total 52 100

Sumber data primer (2017}
Tabel 1 Menunjukkan bahwa hasil penelitan distribusi frekuensi karaktenstik
responden dari 52 respenden berdasarkan usia =60 tahon berjumlah 28
(54.1%) responden dan usia <60tabun berjumlah 24 (54,1%). Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa rata-rata usia responden 60,48 tahun dengan
standar deviasi 6.53, usia termuda 49 tahun dan tertua 77 tahun. Berdasarkan
rata-rata, maka usia responden masuk dalam kategori lansia (=55 tahun).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjasn:-Pendidikan dan Status
perkawinan

Tabel 2 Distribusi  Karakteristik  Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pendidikan dan Status perkawinan di Poli Jantung RSUD A. Wahab
Sjahranie Samarinda Mei—Juni 2017 (n = 52)

Karakteristik Jumlah
n o
Perkawinan
Kawin 48 013
Janda 4 7.7
Total 51 10d
Pendidikan
S 8 154
SMP I8 M6
SMaA 17 327

Perguruan Tingz 5 96



Tidak Sekolah 4 7.7

Tatal 52 100
Pekerjaan
IRT 44 46
Karyawan Swasta 2 3B
PNE i 1.5
Taotal 51 10

Sumber data primer (2017}

Tabel 2 Menunjukkan bahwa hasil penelitan distribusi frekuensi karaktenistik
responden dan 52 responden dengan status perkawinan yaitu kawin sebesar
48 (92.3%) dan janda sebesar 4 (7.7%) responden. Berdasarkan pendidikan
vaitu SMP berjumlah 18 (34,6%) responden, SMA berjumlah 17 (32.7%)
responden, SD berjumlah 8 (15.4%) responden. Perguruan tinggi berjumlah
519.6%) responden, Tidak sekidah/4 (7. 7}responden. Berdasarkan pekerjaan
vaitu IRT berjumlsh-44 (84.6%) responden.)/PNS berjumlah 6 (11 5%)
responden, Karyawan swasta berjumiah 2 (3,8%) responden.

1. Analisis Bivariat
a. Hubungan Riwayat Penggunaan Konirasepsi Hormonal

Table 3 Hubungan Riwayat Penggunaan Kontrasepsi demgan Penyakit
Jantung Koroner Pada Wanita yang berobat di Poli Jantung RSUD A.
Withab Sjahranie Samarinda Mei—Juni 2007 (n = 52)

PIK Non PIK Total
Variabel {n=43) (n=19 P Value
il e n e n e
Riwayat
HKontrasepsi
Haormuonal
Ya | 70,1 7 201 34 22,7
Tidak Lfi ER.9 2 11,1 % 17.3 047
Total 43 100 k) 104 52 1ikd
*Bemakna pada oc=0,05

Tabel 3 Menunjukkan bahwa hasil analisis hubungan riwayat pemggunaan
kontrasepsi hormonal dengan Penyakit Jantung Koroner pada wanita yang
berobat di RSUD A. Wahab Sjahranie terhadap 52 responden. Diperoleh 34
(82%) responden permah menggunakan kontrasepsi hormonal sebesar 27
{79, 1%) merupakan penderita Penyakit Jantung Koroner. Sisanya 7 (20.6%)
responden bukan penderita Penvakit Jantung Koroner. Sebesar 18 (17.3%)
responden tidak pernah menggunakan kontrasepsi hormonal, sebesar 16



(88.9%) responden merupakan penderita Penyakit Jantung Koroner.

Sisanya 2 (1 1,1%) responden bukan penderita Penyakit Jantung Koroner.
Hasil uji fisher exact diperoleh nilai P (047 = 0,005) yang berarti nilai

P lebih besar daripada nilai alpha menunjukkan bahwa riwayat penggunaan

kontrasepsi hormonal tidak memiliki hubungan bermakna terhadap kejadian

Penyakit Jantung Koroner pada wanita:

. Hubungan Menopause dengan Penyakit Janfung Koroner

Table 4 Hubungan Menopause dengan Penyakit Jantung Koroner Pada
Wanita_yang_berobat di Poli Jantung RSUD. Aw.Wahab Sjahranie
Samarmda Mei—Juni 2017 (n=352)

PIK Won PIK Total
Variabel (m=43) (n=9 OR P
n i n T 1 e (95%) C1 _ Waiue
Menopanse

Sudah 41 &a.1 3 333 46 L 164

Belum 2 10,9 - 66,7 [ 1. AZ3-113.5) 0,006

Total 43 100 9 1M 52 LMk

*Bemakna pada oc=0.05

Tabel 4 Menunjukkan bahwa hasil analisis penelitian hubungan menopause
dengan Penyakit Jantung Koroner pada wanita yang berobat di Poli Jantung
RSUD A. Wahab Sjahranie terhadap 52 responden. Diperoleh 46 (82.7%)
responden telah mengalami menopause sebesar 41 (89,1%) responden
merupakan penderita Penyakit Jantung Koroner. Sisanya 5 (33.3%) bukan
penderita Penyakit Jantung Koromer. Sedangkan 6 (17.3%) belum
mengalami menopause, 2 (10.9%) responden merupakan penderita Penyakit
Jantung Koroner. Sizanya 4 (66,7%) responden bukan penderita Penyakit
Jantung Koronep.

Hasil uji stér exaet diperalehmilan P 10,006 < 0,05) yang berarti
Menopause memiliki hubungan bermakna terhadap kejadian Penyakit
Jantung Koroner. Hasil analisis Odds Ravio didapatkan nilai 164 vang
berarti wanita yang telah mengalami menopause memiliki risiko 16,4 kali
untuk menderita Penyakit-Jantung Korener. Diyakini 95% risiko wanita
menopause akan mengalami PJK2-113 kali dibanding wanita yang belum

mengalami menopause.



SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi

hormonal dan menopause pada wanita yang berobat di Poli Jantung RSUD A. Wahab
Sjahranie pada bulan Mei-Juni 2017 maka didapatkan hasil. sebagai berikut :

|. Karakteristik dominan responden yang berobat di Poli Jantung RSUD A. Wahab
Sjahranie Samannda berusia =60 tahun berjumiah 2% responden. Status perkawinan
kawin berjumlah 48 responden. Tingkat pendidikan SMP berjumlah % responden
dengan Status pekerjaan IRT berjumlah 44 responden.
Hasil analisis-penclitian ini bahwa faktor risiko nwayat penggunaan kontrasepsi
hormonal tidak memiliki hubungan bermakna terhadap kejadian Penyakit Jantung
Koroner.
3. Hasil analisis penelitido ‘ini bahwa faktor risiko mencpause memiliki hubungan

bermakna terhadap kejadian Penyakit Jantung Koroner,

P
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